
 

ix 

 

RINGKASAN 

PROFIL PERESEPAN OBAT HIPERTENSI DI RAWAT JALAN RSUD 

SYARIFAH AMBAMI RATO EBU BANGKALAN 

(Studi dilakukan di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan) 

 

SITI SULAIMAH 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang paling umum 

ditemukan dalam kedokteran Primer. Komplikasi hipertensi dapat mengenai 

berbagai organ target seperti jantung, otak, ginjal, mata dan arteri perifer. 

Kerusakan organ-organ tersebut bergantung pada seberapa tekanan darah 

tinggi tersebut tidak terkontrol dan tidak diobati. Terdapat perubahan pada 

Joint National Committee (JNC) 8 tahun 2014 adalah perubahan target 

tekanan darah sistolik berusia 60 tahun keatas menjadi <150 mmHg dan target 

tekanan darah pada pasien dewasa dengan diabetes atau penyakit ginjal kronik 

berubah menjadi <140/90 mmHg. Tujuan utama terapi hipertensi adalah untuk 

menurunkan angka morbiditas dan mortalitasnya penderita kardiovaskuler 

serta meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui profil peresepan obat 

hipertensi di poli jantung rawat jalan RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 

Bangkalan periode juli sampai november 2020 meliputi karateristik responden 

dilihat dari jenis kelamin dan usia, golongan obat hipertensi, nama generik, 

nama dagang, kekuatan obat, frekuensi obat dan jenis pengobatan (tunggal 

atau kombinasi). 

 Penelitian ini bersifat deskriptif observasional yaitu metode penelitian 

yang dilakukan dengan pengambilan data secara retrospektif. Penelitian 

retrospektif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati peristiwa-

peristiwa yang telah terjadi. Data penelitian diambil dari resep pasien 

hipertensi periode Juli-November 2020. 

Hasil dari penelitian ini adalah  perempuan lebih banyak menderita 

penyakit hipertensi yaitu sebanyak 127 resep (65.47%), dan pada kategori usia 

terbanyak adalah pada usia lansia awal yaitu berkisar 45-55 tahun sebanyak 70 

resep (36.08%). Penggolongan obat antihipertensi terbanyak adalah golongan 

Beta-blocker sebanyak 110 resep (28.87%). Kekuatan dan frekuensi obat 

terbanyak diresepkan adalah Bisoprolol 2.5 mg 1 tablet tiap 24 jam yaitu 

sebanyak 105 resep (27.55%). Jenis terapi yang paling banyak diresepkan 

adalah terapi kombinasi 2 obat yaitu sebanyak 101 resep (52.06%). Jenis 

terapi tunggal yang paling banyak diresepkan adalah Bisoprolol 2.5 mg yaitu 

sebnyak 16 resep (33.33%) dan terapi kombinasi paling banyak diresepkan 

adalah bisoprolol dan candesartan yaitu sebanyak 33 resep  (22.60%). 

Perempuan lebih banyak menderita hipertensi ketika memasuki usia 

menopause hal ini terjadi karena adanya penurunan hormon estrogen. Ketika 

jumlahnya menurun, sel-sel endotel akan hancur karena kandungan estrogen 

menipis, kerusakan endotel memicu timbulnya plak didalam darah sekaligus 

merangsang naiknya tekanan darah. 

Beta-blocker merupakan golongan obat yang bekerja melalui 

mekanisme penghambatan reseptor reseptor beta adrenergik di beberapa organ 
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seperti jantung, pembuluh darah perifer, bronkus, pankreas dan hati. Beta- 

blocker memiliki peran dalam pengobatan kardiovaskular dan non 

kardiovaskular diantaranya pada terapi angina, aritmia, Congestive Heart 

Failure (CHF), hipertensi, infark miokard, profilaksis perdarahan viseral, 

profilaksis migrain dan tirotoksikosis. Penggunaan beta-blocker 

direkomendasikan sebagai terapi utama pada pasien hipertensi dengan angina 

dan hipertensi dengan infark miokard. Untuk penelitian selanjutnya jika ingin 

mengangkat tentang profil peresepan obat anti hipertensi di poli jantung rawat 

jalan di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan sebaiknya tidak hanya 

melihat dari lembar resepnya saja, tetapi dilihat juga dari rekam medis pasien. 
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